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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‘ B Be ب
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 Jim J Je ج

 ha‘ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح
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 Dal D De د
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 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‘ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

 2. Kasrah + ya‘ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‘ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: يةبداية الهدا  

ditulis bidayah al-hidayah. 

 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‗I‘ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis ahlu as-sunnah. 
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MOTTO 

 

 ―Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, 

(bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah 

menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya‖ (QS. An-Nisa‘: 19). 
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ABSTRAK 

 

 

Septi Apriliyani P, NIM 50123002. 2025. Relasi Suami Istri Pasca Pemidanaan 

Suami dalam Mewujudkan Ketahanan Keluarga Perspektif Undang-Undang 

Perkawinan Studi pada Klien Balai Pemasyarakatan Kelas II Pekalongan. Tesis, 

Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. 

Maghfur, M.Ag. II. Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag.  

 

Kata Kunci: Relasi suami istri, ketahanan keluarga, klien Bapas, Undang– 

Undang Perkawinan 

 

Relasi suami istri adalah unsur inti dalam keluarga yang memiliki dimensi 

legal dan moral yang diatur dalam Undang-Undang. Relasi suami istri dijalankan 

sesuai dengan tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal. Pernikahan sering menghadapi tantangan yang menguji relasi suami istri 

dan keberlangsungan rumah tangga. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah 

ketika salah satu pasangan adalah pernah menjalani pidana dan harus menghadapi 

stigma sosial, tekanan ekonomi serta perubahan peran yang mempengaruhi relasi 

suami istri. Hal ini dialami oleh suami istri klien Bapas Kelas II Pekalongan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami relasi suami istri pasca 

pemidanaan suami klien Bapa Kelas II Pekalongan dalam mewujudkan ketahanan 

keluarga, serta meninjau dinamika tersebut dalam perspektif Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris. Subjek penelitian terdiri 

dari lima pasangan suami istri klien Bapas Kelas II Pekalongan. Data diperoleh 

melalui wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menggunakan konsep relasi suami istri serta lima dimensi ketahanan 

keluarga, yaitu ketahanan legalitas-struktur, fisik, ekonomi, sosial-psikologis, dan 

sosial-budaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi suami istri klien Bapas 

mengalami perubahan yang bersifat rekonstruktif dan adaptif.  Relasi suami istri 

yang terbentuk sejalan dengan prinsip Undang–Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan yakni hubungan suami istri yang saling menghormati, bekerja 

sama, dan berbagi tanggung jawab. Relasi suami istri pasca pemidanaan memiliki 

implikasi yang nyata terhadap ketahanan keluarga. Relasi yang sehat dan adaptif 

memungkinkan keluarga menghadapi tekanan ekonomi, fisik, psikologis, maupun 

sosial dengan lebih kuat, sehingga menjadi prasyarat penting bagi terbangunnya 

ketahanan keluarga secara menyeluruh. 
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ABSTRACT 

Septi Apriliyani P, Student ID 50123002. 2025. Marital Relations After the 

Husband‘s Imprisonment in Realizing Family Resilience from the Perspective of 

the Marriage Law: A Study on Clients of the Class II Correctional Center of 

Pekalongan. Thesis, Master‘s Program in Islamic Family Law, Postgraduate 

School, State Islamic University K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Advisors: I. Prof. Dr. H. Maghfur, M.Ag. II. Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag.. 

Keywords: marital relations, family resilience, Bapas clients, Marriage Law 

Marital relations constitute a central element of the family, carrying both 

legal and moral dimensions as regulated by statutory provisions. These relations 

are enacted in accordance with the objectives of marriage, namely the formation 

of a happy and enduring family. However, marriage often encounters challenges 

that test the stability of marital relations and household continuity. One such 

challenge arises when one spouse has undergone imprisonment and must 

thereafter confront social stigma, economic pressure, and shifts in familial roles—

all of which influence marital relations. This condition is experienced by the 

married couples who are clients of the Class II Correctional Guidance Center 

(Bapas) Pekalongan. 

This study aims to examine marital relations following the husband‘s 

imprisonment in the context of realizing family resilience among Bapas Class II 

Pekalongan clients, as well as to analyze these dynamics through the lens of Law 

Number 1 of 1974 concerning Marriage. This research employs a qualitative 

approach using an empirical juridical framework. The subjects consist of five 

married couples who are clients of Bapas Class II Pekalongan. Data were 

collected through interviews and documentation, then analyzed descriptively 

using the conceptual framework of marital relations and the five dimensions of 

family resilience: legal–structural, physical, economic, social–psychological, and 

sociocultural resilience. 

The findings indicate that the marital relations of Bapas clients undergo 

reconstructive and adaptive changes. The forms of marital relations that emerge 

align with the principles of Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, 

particularly the requirements of mutual respect, cooperation, and shared 

responsibility between husband and wife. Post-imprisonment marital relations 

have clear implications for family resilience. Healthy and adaptive marital 

relations enable families to better withstand economic, physical, psychological, 

and social pressures, thereby serving as an essential prerequisite for achieving 

comprehensive family resilience. 
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Relasi atau hubungan antara suami dan istri adalah unsur inti sebuah 

keluarga. Relasi suami istri merupakan relasi permulaan yang memberikan 

landasan  dan menentukan warna untuk keseluruhan relasi dalam keluarga 

(Lestari 2016:9). Dalam konteks hukum di Indonesia, relasi atau hubungan ini 

memiliki dimensi legal dan moral yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang nomor 16 Tahun 2019. Undang-Undang ini menegaskan bahwa, 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal.  

Namun, di balik tujuan yang ideal tersebut, kenyataan di lapangan 

menunjukan bahwa pernikahan sering menghadapi tantangan berat yang 

menguji hubungan suami istri dan keberlangsungan kehidupan rumah tangga. 

Salah satu tantangan yang relatif kompleks adalah ketika salah satu pasangan 

pernah menjalani hukuman pidana di lembaga pemasyarakatan. Menurut 

Surianto (2018) meskipun telah bebas dari penjara, masyarakat masih 

mengganggap mereka sebagai jahat dan sampah masyarakat. Narapidana yang 

telah bebas dianggap akan mengulangi tindak pidana dan berperilaku yang 

merugikan masyarakat. Fenomena ini seharusnya tidak terjadi karena mereka 

sangat membutuhkan penerimaan dari masyarakat agar berubah menjadi orang 
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yang lebih baik. Stigma negatif dan diskriminasi dari masyarakat sebagai 

sanksi sosial tersebut tidak hanya mengarah pada mantan narapidana tersebut, 

tetapi juga kepada keluarganya meskipun mereka tidak bersalah (Rohman dan 

Komara 2024). Istri, anak, orang tua dan keluarga mantan narapidana 

menerima berbagai bentuk diskriminasi dari masyarakat sejak mantan 

narapidana masih menjalani pidana di Lapas. Dalam situasi tersebut, relasi 

antara anggota keluarga terutama suami dan istri menjadi rentan terhadap 

konflik.  

Situasi menjadi lebih kompleks karena selama masa pemidanaan, terjadi 

perubahan peran yang mempengaruhi hubungan suami istri. Selama suami 

menjalani pidana di Lapas, terjadi perubahan besar dalam keluarga, karena 

istri harus berperan sebagai kepala keluarga dengan mencari nafkah, mengurus 

anak serta mengatasi berbagai permasalahan rumah tangga secara mandiri 

(Sofyan, Yaqub, dan Ridha 2021:63). Setelah bebas dari Lapas, idealnya 

suami kembali berperan sebagai kepala keluarga. Namun kenyataan 

menunjukan bahwa stigma negatif dari masyarakat menyebabkan mantan 

narapidana kesulitan memperoleh dan mempertahankan pekerjaanya. Mantan 

narapidana tidak memiliki pilihan pekerjaan lain selain bekerja di sektor yang 

tidak terorganisir atau memulai usaha mereka sendiri (Muyassaroh 2014). 

Kenyataan ini terjadi pada mantan narapidana di Balai Pemasyarakatan Kelas 

II Pekalongan yang disebut klien. Klien Pemasyarakatan adalah seseorang 

yang berada dalam bimbingan Bapas setelah keluar dari Lapas setelah 
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memperoleh program reintegrasi sosial berupa pembebasan bersyarat, cuti 

bersyarat dan cuti menjelang bebas.  

Tabel 1.1 Klien Bimbingan Bapas Tahun 2025 

NO 
JENIS 

TINDAK 
PIDANA 

Jenis Kelamin Status Pemberdayaan  

LAKI- 
LAKI 

PEREMPUAN 
Belum / 
Tidak 

Bekerja 

Bekerja 
Mandiri/ 

Wiraswasta 

Karyawan 
Swasta / 

ASN 

Buruh 
harian 
Lepas 

1 2 3 4 7 8 9 10 

1 Narkoba 208 13 23 64 0 121 

2 Tipikor 9 2 0 11 0 0 

3 Ilegal 
logging 

19 0 0 19 0 0 

4 Terorisme 4 0 0 4 0 0 

5 Pidum 611 26 80 124 52 342 

6 Lain-lain 241 19 25 153 64 32 

JUMLAH 1092 60 128 375 116 495 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa 495 (45,33 %) klien bekerja sebagai 

buruh harian lepas dan 128 (11,72 %) klien belum bekerja. Hal ini 

mengindikasikan bahwa klien Bapas masih mengalami kesulitan memperoleh 

pekerjaan tetap dalam masyarakat. Muyassaroh (2014) juga menjelaskan 

bahwa labelling yang diterima mantan narapidana tidak hanya berasal dari 

masyarakat, tetapi juga dari Pemerintah. Contoh labelling yang dilakukan 

Pemerintah adalah aturan mengenai surat keterangan catatan kepolisian 

(SKCK) yang hanya dapat diperoleh oleh seseorang yang tidak memiliki 

catatan kejahatan. Surat tersebut digunakan untuk syarat mendaftar pegawai 

pemerintah atau pekerjaan formal lain sehingga mantan narapidana tidak dapat 
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mendaftar pekerjaan tersebut. Labelling, stigma negatif dan diskriminasi 

membuat mantan narapidana sulit beradaptasi sehingga kemungkinan 

mengulangi tindak pidana lagi menjadi besar akibat tidak diterima masyarakat.   

Kesulitan ini dialami oleh AY (42 Tahun) yang merupakan klien yang 

bebas dari Lapas pada bulan Januari 2025 lalu. AY menuturkan sulitnya 

mencari pekerjaan, sedangkan ia harus memenuhi nafkah untuk anak dan 

istrinya. Selama belum bekerja, kebutuhan rumah tangga dipenuhi oleh 

istrinya yang bekerja sebagai karyawan pabrik. Setelah sebulan, AY baru 

memperoleh pekerjaan sebagai penjahit batik di rumah. Penghasilan AY yang 

lebih sedikit dibandingkan istrinya menyebabkan keduanya sering bertengkar 

mengenai keuangan dan pekerjaan rumah tangga. Kondisi tersebut tidak jauh 

berbeda dengan MF (48 Tahun) yang bebas dari Lapas sejak Maret 2025. MF 

merupakan mantan manajer bank yang terjerat kasus penggelapan. Ia mengaku 

kesulitan mencari pekerjaan formal lagi karena kendala usia dan namanya 

sudah tercoreng. MF hanya bisa bekerja serabutan dan membantu istrinya 

yang bekerja sebagai penjahit di rumah. Kondisi ini membuatnya sadar untuk 

membantu pekerjaan rumah tangga yang sebelumnya tidak pernah ia lakukan.  

Relasi yang ideal antara suami istri menurut Undang-Undang 

Perkawinan melibatkan prinsip saling menghormati, saling setia, tolong-

menolong, dan pembagian tugas yang adil. Namun dalam keluarga mantan 

narapidana, prinsip-prinsip ini seringkali terganggu oleh faktor-faktor seperti  

tekanan ekonomi, stigma sosial dan penerimaan pasangan terhadap masa lalu.  

Kondisi istri sebagai pencari nafkah utama pada keluarga mantan narapidana 



5 
 

 
 

tersebut berpengaruh kepada hubungan suami istri dalam hal pemberian 

nafkah, pengambilan keputusan dan pembagian peran domestik (Mukarramah 

2022).  

Ketika pasangan yang menjadi narapidana kembali ke rumah, sering 

terjadi benturan antara ekspektasi akan ―normalisasi‖ peran dan realitas sosial 

yang tidak lagi sama. Akibatnya, komunikasi terganggu, keintiman emosional 

merenggang, dan konflik peran muncul. Semuanya ini berpotensi melemahkan 

fondasi keluarga yang sebelumnya telah terbentuk. Dalam konteks ini, 

ketahanan keluarga menjadi konsep penting yang perlu dikaji. Darahim 

(2015:211) memaknai ketahanan keluarga sebagai keadaan yang menunjukan 

tingkat kemampuan keluarga dalam menghadapi berbagai gejolak perubahan 

yang dapat merusak fondasi dan keutuhan keluarga, termasuk pengalaman 

pemidanaan salah satu anggota keluarga. Ketahanan ini menyangkut berbagai 

aspek, mulai dari ketahanan emosional, spiritual, ekonomi, hingga ketahanan 

sosial. Relasi suami istri menjadi salah satu poros utama dalam ketahanan 

tersebut, karena stabilitas relasi ini akan menentukan bagaimana keluarga 

mengelola tekanan eksternal dan menjaga keberlangsungan fungsinya. Ketika 

relasi tersebut tidak berjalan baik, ketahanan keluarga akan rapuh. Sebaliknya, 

jika relasi baik, maka keluarga dapat membantu proses reintegrasi mantan 

narapidana dan mencegah terjadinya residivisme  atau pengulangan tindak 

pidana (Syifa dkk. t.t.:9).  

Studi mengenai pola relasi pasangan suami istri sudah dikaji oleh 

berbagai peneliti dengan pendekatan yang berbeda – beda. Pertama, Penelitian 
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Agusti ‗Azzam Arrofi‘ pada tahun 2023 yang berfokus pada pola relasi suami-

istri pada santri abdi ndalem di pondok pesantren dengan perspektif  Maqashid 

Al-Shari‘ah dan upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah. Hasil penelitian 

menunjukan pola relasi yang digunakan suami-istri tersebut adalah pola 

pemenuhan nafkah, pola pengambilan keputusan, pola kegiatan sehari-hari, 

pola pemeliharaan dan perlindungan serta pola komunikasi. Usaha yang 

dilakukan oleh santri abdi ndalem telah selaras dengan selaras dengan 

Maqashid Al-Shari‘ah (‗Azzam Arrofi‘ 2023).  Kedua, penelitian  Hariruddin 

pada tahun 2024 menggali pengaruh perbedaan status ekonomi pasangan 

suami istri dan pola relasi yang digunakan dalam perbedaan tersebut. Hasil 

kajianya adalah suami istri menerapkan pola relasi dengan penetapan peran 

domestik untuk suami istri karena keduanya bekerja. Peran domestik dibagi 

secara fleksibel dan sesuai dengan keahlian masing-masing (Harirudin 2024).  

Penelitian ini berbeda dengan kajian sebelumnya, baik dari segi waktu, 

lokasi dan perspektif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis, bagaimana relasi suami istri pasca pemidanaan suami dibentuk, 

dipertahankan, dan dikembangkan dalam rangka mewujudkan ketahanan 

keluarga berdasarkan nilai-nilai dan norma dalam Undang-Undang 

Perkawinan. Dalam penelitian ini, istilah relasi suami istri digunakan untuk 

menggambarkan bentuk hubungan timbal balik antara suami dan istri dalam 

kehidupan rumah tangga yang mencakup aspek komunikasi, kerja sama, dan 

tanggung jawab bersama dalam membangun ketahanan keluarga. Relasi 

dimaknai tidak hanya sebatas pelaksanaan peran normatif yang telah diatur 
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dalam Undang-Undang Perkawinan, tetapi juga meliputi interaksi sosial dan 

emosional yang berlangsung dalam keseharian pasangan suami- istri. 

Berlandaskan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul ―Pola relasi suami istri pasca pemidanaan suami dalam 

mewujudkan ketahanan keluarga perspektif Undang-Undang Perkawinan studi 

pada klien Balai Pemasyarakatan Kelas II Pekalongan‖. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berikut identifikasi masalah sesuai latar belakang yang diberikan 

sebelumnya : 

1. Stigma sosial, tekanan ekonomi, dan perubahan peran pasca pemidanaan 

mempengaruhi relasi suami istri.  

2. Ketidakstabilan relasi suami istri pasca pemidanaan suami berdampak 

pada ketahanan keluarga.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Identifikasi masalah diatas tidak mungkin diteliti semua oleh peneliti 

karena adanya keterbatasan baik waktu, tenaga, maupun pikiran. Variabel 

yang akan diteliti adalah relasi. Pemilihan istilah relasi digunakan karena 

fokus kajian terletak pada dinamika hubungan antara suami dan istri dalam 

menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi sosial, psikologis, dan 

ekonomi setelah melewati masa pemidanaan. Dengan demikian, relasi suami 

istri tidak hanya dipahami sebagai pembagian peran berdasarkan ketentuan 

hukum, melainkan juga sebagai proses interaksi yang berkelanjutan dalam 

menghadapi tantangan kehidupan rumah tangga demi mewujudkan ketahanan 
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keluarga. Informan penelitian ini adalah 5 (lima) pasangan suami istri klien 

Bapas Kelas II Pekalongan.  

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana relasi suami istri klien Bapas Kelas II Pekalongan pasca 

pemidanaan suami dalam perspektif Undang-Undang Perkawinan ? 

2. Bagaimana implikasi relasi suami istri pasca pemidanaan suami terhadap 

ketahanan keluarga klien Bapas Kelas II Pekalongan ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis relasi suami istri klien Bapas Kelas II Pekalongan pasca 

pemidanaan suami dalam perspektif Undang-Undang Perkawinan.  

2. Menganalisis implikasi relasi suami istri pasca pemidanaan suami 

terhadap ketahanan keluarga klien Bapas Kelas II Pekalongan.  

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Diharapkan hasil studi ini akan berkontribusi terhadap kemajuan 

penelitian di bidang hukum keluarga Islam dan pemasyarakatan 

khususnya tentang relasi suami-istri, klien balai pemasyarakatan serta 

berfungsi sebagai sumber informasi tambahan untuk penelitian di 

masa depan. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

Temuan dari penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

penyusunan program dan kebijakan yang dapat mendukung ketahanan 

keluarga klien Bapas Kelas II Pekalongan.  
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BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Merujuk hasil penelitian terhadap lima pasangan klien Bapas Kelas II 

Pekalongan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kelima pasangan mengalami perubahan pola relasi yang bersifat 

rekonstruktif dan adaptif setelah masa pemidanaan.  Relasi suami istri 

yang terbentuk sejalan dengan prinsip Undang–Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan yakni hubungan suami istri yang saling 

menghormati, bekerja sama, dan berbagi tanggung jawab.  

2. Relasi suami istri pasca pemidanaan memiliki implikasi yang nyata 

terhadap ketahanan keluarga. Relasi yang sehat dan adaptif 

memungkinkan keluarga menghadapi tekanan ekonomi, fisik, psikologis, 

maupun sosial dengan lebih kuat, sehingga ketahanan keluarga dapat 

terwujud. 

7.2 Implikasi 

1. Implikasi bagi Kehidupan Rumah Tangga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi antara suami dan istri 

merupakan kunci utama ketahanan keluarga. Pasangan yang mampu 

membangun hubungan saling menghargai lebih siap menghadapi tekanan 

sosial dan ekonomi serta memiliki kualitas kehidupan keluarga yang lebih 

stabil. 
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2. Implikasi bagi Balai Pemasyarakatan (Bapas) 

Program pembimbingan bagi klien perlu diperluas dengan 

melibatkan keluarga. Kegiatan seperti konseling keluarga dan pelatihan 

kerja dapat membantu memperkuat ketahanan keluarga dan mempercepat 

proses reintegrasi sosial. 

3. Implikasi bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial 

Pemerintah dan lembaga sosial perlu berperan aktif dalam 

memberikan dukungan kepada keluarga klien melalui pemberdayaan 

ekonomi dan pendampingan psikososial. Dukungan ini akan membantu 

keluarga mempertahankan ketahanan dan menumbuhkan kepercayaan diri 

di tengah masyarakat. 

4. Implikasi bagi Masyarakat 

Penerimaan sosial dari lingkungan sekitar sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan keluarga klien Bapas. Masyarakat diharapkan 

mampu menghapus stigma negatif dan memberikan dukungan moral agar 

keluarga klien dapat berfungsi kembali secara normal dalam kehidupan 

sosial. 

7.3 Saran 

1. Bagi Klien dan Keluarganya 

Diharapkan agar terus memperkuat komunikasi, saling menghargai, 

dan berbagi tanggung jawab dalam membangun kehidupan rumah tangga 

pasca pemidanaan. 
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2. Bagi Bapas Kelas II Pekalongan 

Diharapkan dapat mengembangkan program pembimbingan yang 

berorientasi pada penguatan relasi keluarga seperti konseling keluarga dan 

pembimbingan spiritual yang dapat membantu memperkuat ketahanan 

keluarga klien. 

3. Bagi Pemerintah dan Lembaga Sosial 

Pemerintah diharapkan untuk mendukung program pemberdayaan 

ekonomi dan psikososial bagi keluarga klien Bapas. Pendampingan yang 

berkelanjutan akan membantu mengurangi tekanan ekonomi dan 

memperkuat ikatan keluarga. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai 

dinamika komunikasi, keseimbangan peran, dan faktor psikologis dalam 

relasi suami istri klien Bapas. Penelitian lanjutan dapat memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana pola relasi berkontribusi terhadap 

ketahanan keluarga dalam jangka panjang. 
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